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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan 

penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan 

dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah 

peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Perjalanan industri perbankan Indonesia 

selama tahun 2009-2010 mengalami perbaikan kinerja yang signifikan setelah 

digoyang krisis global 2008. Dari sisi pasar modal, industri perbankan adalah 

salah satu industri yang ikut berperan serta dalam pasar modal, di samping 

industri lainnya. Bank yang dapat menjaga kinerjanya dengan baik, akan dapat 

memepengaruhi naiknya harga saham pada pasar modal. Kenaikan harga saham 

merupakan salah satu indikator yang membuat naiknya kepercayaan masyarakat 

kepada bank dan banyaknya investor untuk menanamkan modalnya, sehingga 

jumlah dana dari pihak ketiga yang berhasil dikumpulkan akan naik juga. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan yang di ukur dengan rasio CAMEL 

yang diproksikan dengan : CAR, RORA, NPM, ROA, NIM, BOPO, EPS dan 

LDR berpengaruh terhadap harga saham sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dengan hasil uji hipotesis sebagai berikut: 
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1. Secara bersama-sama (simultan) Capital Adequacy Ratio (CAR), Return 

on Risk Asset (RORA), Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), 

Net Interest Margin (NIM), Operating expense to operating income 

(BOPO), Earning Per Share (EPS), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh terhadap harga saham sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Secara Parsial menunjukan varibel Capital Adequacy Ratio (CAR), Return 

on Risk Asset (RORA), Net Profit Margin (NPM), Net Interest Margin 

(NIM), dan Earning Per Share (EPS), berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sedangkan variabel  Return on Asset (ROA), Operating expense to 

operating income (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham sektor perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Hasil tersebut juga mendukung teory yang digunakan yaitu signaling 

theory dan efficient market theory, di mana signaling teory ini menjelaskan 

perusahaan yang baik akan memberi sinyal yang jelas dan sangat bermanfaat bagi 

keputusan investasi, dan efficient market theory mejelaskan dalam Efisiensi pasar 

bentuk setengah kuat (semistrong form) di mana harga-harga sekuritasnya secara 

penuh mencerminkan (fully reflect) semua informasi yang dipublikasikan (all 

publicly available information) termasuk informasi yang berada di laporan-

laporan keuangan emiten. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini tidak memberikan solusi bagaimana pemecahan 

masalah dan jalan keluar mengenai dampak kinerja keuangan perusahaan 

terhadap perubahan harga saham setiap periodenya. 

2. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen yang mempunyai 

multikolonieritas tinggi 

 

5.3 Saran 

1. Secara keseluruhan rasio CAMEL yang diproksikan dengan CAR, 

RORA, NPM, ROA, NIM, BOPO, EPS dan LDR terbukti berpengaruh 

terhadap harga saham sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), sehingga diharapkan bank selalu menjaga kinerja 

bank melalui menjaga rasio CAMEL sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai otoritas bank di seluruh 

Indonesia. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbesar rentang waktu 

penelitian sehingga diperoleh fluktuasi harga saham yang lebih besar. 

3. Penelitian yang menyangkut kinerja keuangan perbankan sebaikanya 

dilakukan dengan penambahan rasio solvabilitas yang lainya. 
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